BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Ritual Ngagoah Imo merupakan tradisi unik yang hanya dilakukan di Desa
Pulau Tengah, Kabupaten Kerinci. Upacara ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
memohon maaf dan melunasi "hutang” kepada arwah harimau yang telah
meninggal di dalam kampung atau sekitar pemukiman masyarakat setempat.
Masyarakat Desa Pulau Tengah percaya bahwa dengan melaksanakan ritual ini, roh
harimau akan mendengar permohonan maaf mereka. Dengan demikian, masyarakat
Desa Pulau Tengah menunjukkan rasa hormat dan penghargaan yang tinggi

terhadap hewan, terutama harimau.

Dalam pelaksanaan upacara ritual Ngagoah Imo yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Pulau Tengah memerlukan beberapa sarana yang harus di penuhi
saran ini diyakini sebagai simbol yang menghubungkan antara manusia dan
harimau. Simbol yang terdapat dalam upacara ritual Ngagoah Imo yaitu, simbol
yang berupa mantra yang diucapkan sewaktu melakukan upacara ritual Ngagoah
Imo yang berupa kata-kata dan syair untuk menyampaikan pesan kepada sang
harimau, kata-kata dan syair tersebut juga berkaitan dengan simbol pada benda, alat
dan alat musik yang digunakan dalam upacara ritual Ngagoah Imo yang didalamnya
memiliki makna mendalam dan penting bagi masyarakat Desa Pulau Tengah untuk

menghubungkan manusia dengan roh harimau.
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Simbol merupakan representasi gagasan atau konsep abstrak dalam bentuk
gambar, bentuk, gerakan, atau benda. Simbol juga berperan penting dalam
memperkuat penghayatan nilai-nilai yang diwakilinya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna simbol dalam ritual Ngagoah Imo adalah lambang
yang bermakna dalam rangkaian adat upacara bayar bangun terhadap harimau yang
telah meninggal di sekitar Desa Pulau Tengah. Melalui ritual ini, masyarakat
meyakini bahwa roh harimau akan mendengar permintaan maaf mereka dan
menghargai  keturunan harimau sebagai bentuk penghargaan terhadap

hewan yang dihormati.

Simbol yang terdapat dalam ritual Ngagoah Imo yaitu, mencakup bagaimana
masyarakat Desa Pulau Tengah memahami dan memberikan tafsiran terhadap
elemen-elemen ritual, seperti tindakan, simbol, dan objek yang digunakan dalam
upacara tersebut. Mantra yang diucapkan pada saat melakukan upacara ngagah
imau berupa kata-kata dan syair yang menyampaikan pesan kepada harimau, kata-
kata dan syair tersebut juga berkaitan dengan simbol pada benda, alat dan alat musik
yang digunakan dalam upacara ritual Ngagoah Imo yang didalamnya memiliki
makna mendalam dan penting bagi masyarakat Desa Pulau Tengah untuk

menghubungkan manusia dengan roh harimau.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti
menyarankan untuk dapat melanjutkan penelitian ini dikarenakan penelitian ini
hanya membahas tentang makna simbolik pada mantra saja. Masih banyak aspek-

aspek lain yang dapat diteliti guna menyempurnakan penelitian tentang Ritual
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Ngagoah Imo Desa Pulau Tengah Kabupaten Kerinci. Kajian tentang tadisi di Desa
Pulau Tengah masih sedikit yang mengkaji, maka dari itu penelitian pada daerah
Desa Pulau Tengah Kabupaten Kerinci penting untuk dikaji supaya dapat
mengetahui lebih luat mengenai tradisi yang ada. Karena adat istiadat yang ada pada

daerah Desa Pulau Tengah Kabupaten Kerinci masih sangat kental.
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LAMPIRAN

Biodata Harun Pasir

Gambar 2.13 Harun Pasir

(Dokumentasi Athillah Afro Sandi, 2024)

Harun Pasir atau yang biasa dipanggil dengan Harun Nahri, nama Nahri
merupakan nama ayah beliau. Harun Pasir lahir di Pulau Tengah, Kecamatan
Keliling Danau, Kabupaten Kerinci pada tahun 1941, saat ini beruisia 81 tahun.
Merupakan putra pertama dari sepuluh bersaudara dari pasangan H. Nahri dan Hj.

Sa’adiyah.

Harun Pasir sejak kecil telah diperkenalkan oleh kakeknya Su'ib Maruf
dengan kesenian Seruling Bambu. Faktor lingkungan keluarga ikut mendukung
proses penbentukan kreativitas Harun Pasir dalam berkesenian. Selain kakeknya,
ayah Harun Pasir adalah seorang yang aktif dalam sistem adat di Koto Tuo Pulau
Tengah yaitu pernah mendapat gelar depati cayo dalam sistem pemerintahan adat,
hal ini juga membuat ayahnya mengatahui tentang adat dan seni budaya Desa Koto

Tuo Pulau Tengah.
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Tahun 1950 Harun Pasir mengenyam pendidikan di Sekolah Rakyat (SR)
yang terletak di Desa Koto Tuo Pulau Tengah, tak hanya itu ia juga aktif di beberapa
perguruan silat di Desa Pulau Tengah. Aliran silat pada masa itu adalah Kuntao,
Sinjing, dan Terlok. Saat itu kalau tidak mengikuti kegiatan silat sangat hina bagi
anak laki-laki Desa Pulau Tengah. Kondisi itulah yang membuat Harun Pasir
terlibat dalam kegiatan persilatan. Dari beberapa alirat silat tersebut, salah satunya
adalah aliran Cilak Usiu (Silat dusun) atau lebih dikenal dengan istilah Cilak Imo
(Silat Harimau). Karena tidak sembarangan orang yang bisa menguasainya, Silat
Harimau ini dipelajari oleh orang-orang tertentu saja. Ada beberapa syarat yang
harus dipenuhi dalam silat harimau, bisa menangkap bayangan elang yang sedang
terbang dan bertapa di dalam rimba selama beberapa hari. Tahun 1957, setelah lulus
dari Sekolah Rakyat (SR) Harun Pasir memperoleh silat harimau tersebut. Beliau
kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP) di Kota
Sungai Penuh. Saat itu Harun Pasir mengasah bakatnya di bidang kesenian, dengan
mempelajari seni musik yang dibekali oleh pamannya berupa sebuah alat musik
Biola dari Malaysia. Beliau dilatih oleh pamannya cara-cara memainkan biola

sehingga beliau mengetahui petikan dan gesekan dari sebuah biola tersebut.

Harun Pasir melanjutkan pendidikannya di SMA Harapan pada tahun 1961,
di mana ia mulai berinteraksi dengan teman-teman yang memiliki bakat seni,
seperti Alm. Iskandar Zakaria, seorang budayawan dan seniman terkenal di
Kabupaten Kerinci. Selama masa SMA, aktivitas Harun Pasir di bidang seni
meningkat pesat, terutama ketika ia bergabung dengan teman-temannya, seperti
Iskandar Zakaria, Efendi Suhur, Muklis Jalil, dan Janwar. Mereka kemudian

membentuk sebuah grup musik. Namun, Harun Pasir terpaksa putus sekolah di
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kelas 2 SMA karena jarak sekolah yang cukup jauh dari rumahnya, yaitu sekitar 10
km, yang harus ditempuh dengan berjalan kaki karena tidak ada kendaraan pada
saat itu. Meskipun putus sekolah, Harun Pasir tetap menjalin komunikasi dengan
teman-temannya, terutama Iskandar Zakaria. la terus menekuni bidang kesenian
karena telah menjadi bagian dari minatnya. Setelah kembali ke Pulau Tengah,
Harun Pasir membantu orang tuanya dan menghabiskan waktu luangnya dengan
mengunjungi kedai kopi, di mana ia berinteraksi dengan berbagai orang. Melalui
interaksi ini, Harun Pasir mempelajari berbagai mantra yang digunakan di Pulau

Tengah dan memperoleh informasi berharga, termasuk tentang dunia mistis.

Pada tahun 1960-an, Harun Pasir mendalami ilmu kebatinan di bawah
bimbingan Mangku Abu. Melalui proses ini, ia diperkenalkan dengan konsep Ninek
Tragea (Nenek Telago), seorang nenek moyang yang dihormati dan dianggap
keramat oleh penduduk Pulau Tengah, serta Mangku Gunung Rayo Kerajaan
Harimau di Negeri Pasmah. Pengalaman spiritual ini kemudian menjadi landasan
penting dalam penciptaan karya-karya seninya. Pada tahun 1974, Harun Pasir
diangkat sebagai juru tulis adat, yang semakin memperkuat perannya dalam
melestarikan tradisi dan budaya lokal. Sebagai juru tulis adat, Harun Pasir
memperoleh pengetahuan mendalam tentang adat dan seni budaya Pulau Tengah,
termasuk Upacara Ngagoah Imo. la terus menggali dan mempelajari budaya-
budaya lama, yang kemudian menjadi inspirasi dalam karya-karyanya. Dengan latar
belakang bakat seni yang dimiliki sejak kecil, Harun Pasir mulai aktif dalam bidang
seni, terutama dalam melestarikan kesenian tradisional, seperti tarian yang
digunakan dalam upacara adat. la berupaya menjaga dan mengembangkan warisan

budaya ini agar tetap hidup dan berarti bagi masyarakat.



